
 
 

 

Jurnal Porkes Edisi Agustus  |  1164 

 https://e-journal.hamzanwadi.ac.id/index.php/porkes 
Vol. 8, No. 2, Hal 1164-1175 Agustus 2025  

Doi: 10.29408/porkes.v8i2.30973 

Hubungan Antara Indeks Massa Tubuh dan Daya Ledak Otot 

Tungkai terhadap Kemampuan Loncat Katak Siswa  
 

Wirayudha Pratama*, Siti Nurrochmah 
 

Program Studi Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi, Fakultas Ilmu Keolahragaan, Universitas 

Negeri Malang, Indonesia 

 
* Correspondence: wirayudha.pratama2611@gmail.com  

 

 

Abstract 

This study aims to understand the extent of the relationship between (IMT) and leg muscle explosion 

strength on the ability to perform frog jumps in 6th grade male students at SDN Buring, Malang City. 

This study employs a quantitative descriptive design with an explanatory approach. The population 

consists of 57 male students. Data collection was conducted using a physical test observation method. 

The sampling technique used was purposive systematic proportional random sampling, involving 33 

male students. Quantitative descriptive statistical methods were used to analyze the data. Furthermore, 

multiple correlation and regression analyses were conducted to test the strength of the relationship and 

the extent to which each variable contributed to frog jumping ability. The results showed a significant 

relationship between BMI and frog jumping ability, with a correlation coefficient of 0.367 and a 

significance level below 0.05. A stronger relationship was found between lower limb muscle power and 

frog jumping ability, with a correlation coefficient of 0.862 and a significance level also below 0.05. 

From these findings, it was concluded that lower limb muscle power has a more dominant influence on 

frog jumping performance, although BMI also contributes, but not as much as muscle power.  
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami sejauh mana hubungan dari (IMT) dan kekuatan ledakan otot 

tungkai pada kemampuan melakukan loncat katak pada siswa laki-laki kelas 6 di SDN Buring, Kota 

Malang. Penelitian ini menggunakan rancangan deskriptif kuantitatif dengan pendekatan eksplanatori. 

Populasi berjumlah 57 siswa laki-laki.Pengumpulan data dilakukan melalui metode observasi bentuk 

tes fisik. Teknik pengambilan sampel yang dipakai adalah purposive systematic proportional random 

sampling, dan melibatkan 33 siswa laki-laki. Untuk menganalisis data, digunakan metode statistik 

deskriptif kuantitatif. Selanjutnya, dilakukan analisis korelasi ganda dan regresi untuk menguji 

kekuatan hubungan serta seberapa besar kontribusi masing-masing variabel terhadap kemampuan 

loncat katak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara IMT dan 

kemampuan loncat katak, menghasilkan nilai korelasi sebesar 0,367 dan tingkat signifikansi di bawah 

0,05. Hubungan lebih kuat ditemukan antara daya ledak otot tungkai dan kemampuan loncat katak, 

dengan koefisien korelasi mencapai 0,862 dan tingkat signifikansi juga di bawah 0,05. Dari temuan ini, 

disimpulkan bahwa kekuatan ledakan otot tungkai memiliki pengaruh lebih dominan terhadap performa 

loncat katak, meskipun IMT juga memberi kontribusi, namun tidak sebesar kekuatan otot tersebut.  

Kata kunci: Daya ledak otot tungkai; kemampuan loncat katak; indeks massa tubuh 
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Pendahuluan 

Kemampuan fisik anak memegang peranan penting dalam mendukung proses 

pertumbuhan dan perkembangan secara menyeluruh. Selain berpengaruh terhadap aspek 

kesehatan, kemampuan ini juga berkaitan erat dengan keberhasilan akademik serta kualitas 

hidup anak. Karena adanya perbedaan kapasitas fisik antara siswa SD dan mereka yang berada 

di tingkat SMP dan SMA, maka pembelajaran atletik di tingkat dasar disesuaikan melalui 

pendekatan yang bersifat menyenangkan dan berbasis permainan, yang dikenal sebagai kids 

athletics (Sina & Pelariyanto, 2020). Kids athletics merupakan bentuk adaptasi dari cabang 

olahraga atletik, yang dirancang khusus agar seluruh siswa dapat berpartisipasi secara aktif.  

Materi pembelajaran kids athletics di Sekolah Dasar mencakup beberapa aktivitas yang 

dikelompokkan ke dalam tiga kategori utama, yaitu lari, lompat, dan lempar. Untuk kategori 

lompat, terdapat beberapa jenis aktivitas seperti lompat galah, lompat tali (rope skipping), 

loncat silang, serta loncat katak (IAAF, 2006). Minat terhadap olahraga atletik di sekolah dasar 

cenderung rendah, hal ini dikaitkan dengan cara siswa menikmati proses pembelajaran PJOK, 

maka kids atletik diciptakan untuk menggugah rasa nyaman siswa dalam pembelajaran PJOK 

cabang olahraga atletik tanpa menghilangkan konsep dasar dari atletik itu sendiri (Cairney et 

al., 2012). 

Loncat katak merupakan salah satu bentuk latihan fisik yang termasuk dalam kategori 

kids athletics, sebagaimana diatur pada standar kompetensi dan kompetensi dasar (SK/KD) 

2/1-3. Sesuai dengan capaian pembelajaran (CP) pada fase C di mana peserta didik mampu 

mempraktikan modifikasi berbagai aktivitas gerak dasar (Muhajir & Gunawan, 2022:32). 

Aktivitas ini bukan hanya bertujuan untuk melatih gerak dasar demi kebugaran jasmani, tetapi 

juga menjadi media efektif untuk menanamkan nilai-nilai karakter seperti semangat juang, 

sportivitas, rasa percaya diri, dan kejujuran. Melalui gerakan yang merupakan hasil adaptasi 

dari teknik dasar atletik, siswa tidak hanya diajak untuk meningkatkan kemampuan fisik, tapi 

juga dibentuk sikap dan kepribadiannya secara menyeluruh (Suyono, 2002:19). 

Untuk dapat melakukan gerakan loncat katak dengan baik dan benar, siswa tidak hanya 

membutuhkan kekuatan fisik, tetapi juga pemahaman teknik yang tepat serta keterampilan 

pendukung lainnya (Hendra et al., 2022). Indeks massa tubuh (IMT) merupakan indikator 

umum yang digunakan untuk menilai status gizi seseorang. Meskipun tidak secara langsung 

mengukur kadar lemak tubuh, IMT memberikan gambaran tentang keseimbangan antara berat 

dan tinggi badan, serta dapat menjadi petunjuk awal untuk mendeteksi potensi masalah 

kesehatan, termasuk risiko kelebihan berat badan (Morris & Jacqueline, 2013:45). Di sisi lain, 

daya ledak otot khususnya pada tungkai merupakan elemen penting dalam performa fisik.  

Istilah ini mengacu pada kemampuan otot untuk menghasilkan kekuatan besar dalam 

waktu singkat. Untuk anak-anak yang berpartisipasi dalam aktivitas fisik seperti loncat katak, 

kombinasi kekuatan dan kecepatan dari otot tungkai sangat menentukan kualitas gerakan yang 

mereka hasilkan (Sunardi et al., 2019). Penelitian lain menunjukkan bahwa kemampuan 

melakukan gerakan loncat katak turut dipengaruhi oleh indeks massa tubuh (IMT) 

(Hidayatullah et al., 2025). Selain itu, hasil studi berbeda juga mengungkapkan adanya 

hubungan yang erat antara kemampuan lompat jauh yang mengandalkan daya ledak otot 
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tungkai sebagai komponen utama, dengan keterampilan dalam melakukan loncat katak secara 

optimal (Endrawan et al., 2022). 

Selain mengacu pada teori-teori yang telah dibahas sebelumnya, peneliti juga melakukan 

wawancara langsung oleh guru pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan (PJOK) di SDN 

Buring, Kota Malang. Dari hasil percakapan tersebut terungkap bahwa pendekatan 

pembelajaran berbasis kids athletics belum pernah diterapkan di sekolah ini. Temuan ini 

menjadi penting, terutama ketika dikaitkan dengan hasil kajian literatur yang menunjukkan 

bahwa belum ditemukan penelitian secara khusus meneliti kaitan antara indeks massa tubuh 

(IMT) dengan daya ledak otot tungkai dari kemampuan melakukan loncat katak pada siswa 

SD. Berdasarkan temuan dari wawancara serta keterbatasan referensi yang secara spesifik 

membahas topik ini, peneliti melihat pentingnya mengkaji isu tersebut secara lebih mendalam.  

Oleh karena itu, penelitian ini disusun dengan judul: ”hubungan antara indeks massa 

tubuh (IMT) dan daya ledak otot tungkai dengan kemampuan loncat katak pada siswa kelas 6 

SDN Buring Kota Malang”. Studi ini bertujuan untuk menganalisis apakah ada hubungan 

signifikan antara IMT dan kekuatan ledakan otot tungkai dengan kemampuan siswa kelas 6 

dalam melakukan gerakan loncat katak secara optimal. Pastinya, kemampuan kids athletic 

nomor loncat katak pada setiap siswa berbeda-beda, maka dari itu setiap individu dapat 

melakukan latihan mandiri dengan latihan-latihan yang bersifat untuk menguatkan otot 

tungkai, dan dapat menjadi acuan progres terhadap guru olahraga yang ada di sekolah. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan rancangan deskriptif kuantitatif dengan pendekatan 

eksplanatori. Ditinjau dari tujuan penelitian, penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif 

eksplanatori, yakni bertujuan untuk menghubungkan antar variabel. Penelitian deskriptif yang 

digunakan bersifat eksploratif untuk menggambarkan suatu keadaan, status atau fenomena 

berdasarkan fakta yang ada (Mudjiyanto, 2018). Populasi yang digunakan dalam penelitian ini 

tergolong populasi terbatas atau populasi terhingga, yaitu populasi yang jumlah anggotanya 

terbatas dan dapat diketahui jumlahnya. Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa SDN Buring 

Kota Malang kelas 6. Peneliti menetapkan kelompok atau subjek yang akan diukur untuk 

memperoleh data hasil penelitian dan kesimpulan penelitian.  

Populasi berjumlah 57 siswa laki-laki. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive proposional sistematic sampling dengan 

porsi 42% dari 57 siswa laki-laki yaitu sebanyak 33 siswa sebagai sampel. Instrumen penelitian 

yang digunakan dalam penelitian menggunakan instrumen tes bentuk tes kemampuan fisik 

yaitu gerak khusus loncat katak dan daya ledak otot tungkai berupa tes loncat jauh tanpa awalan 

(standing broad jump). Disamping ini peneliti menggunakan pengukuran indeks massa tubuh 

meliputi pengukuran berat badan dan tinggi badan. Sesuai dengan variabel-variabel yang 

diteliti, maka teknik pengumpulan data menggunakan teknik pengukuran bentuk tes untuk 

memperoleh data dari variabel yaitu indeks massa tubuh meliputi tinggi dan berat badan (X1), 

daya ledak otot tungkai (X2), dan (3) tes kemampuan loncat katak (Y).  

Berdasarkan tujuan penelitian dengan mempertimbangkan jenis data yang dikumpulkan 

berupa data rasio dan IMT, daya ledak otot tungkai, dan kemampuan gerak dasar loncat katak, 
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maka data yang diperoleh dianalisis menggunakan statistika deskriptif kuantitatif seperti 

tendensi sentral, mean, modus, dan serta ukuran variasi seperti deviasi standar sampel dan 

varian sampel. Terkait dengan paparan tujuan penelitian data dianalisis menggunakan statistika 

inferensial parametic bentuk korelasi berganda. Untuk mengetahui besarnya sumbangan 

efektifitas variabel yang deteliti melalui data analisis statistika interfensial bentuk parametic 

yaitu uji R (uji korelasional) yang diawali dengan menghitung rX1Y, rX2Y dan X1X2, rumus 

untuk menghitung R statistika (Adriani et al., 2019). 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan pendekatan observasional model 

eksplanatori. Tujuannya adalah untuk menelaah sejauh mana keterkaitan antara variabel bebas 

dan variabel terikat, sekaligus mengevaluasi tingkat pengaruh atau sumbangan variabel bebas 

terhadap perubahan pada variabel terikat. Dalam proses pengumpulan data, peneliti 

menerapkan metode observasi dengan teknik pengamatan melalui serangkaian tes dan 

pengukuran. Sejumlah data yang berhasil dihimpun mencakup pengukuran tinggi dan berat 

badan untuk menghitung IMT, termasuk tes eksplosivitas otot tungkai dengan metode lompat 

jauh tanpa awalan, serta penilaian terhadap kemampuan siswa dalam melakukan gerakan loncat 

katak. Semua tahapan ini dilakukan secara sistematis untuk mendapatkan gambaran yang 

akurat mengenai hubungan antarvariabel yang diteliti. 

 

Tabel 1. Norma tes 

 

Norma Laki-laki & perempuan 

Berat Badan Kurang ≤ 18,5 kg/𝑚2 

Berat Badan Normal 18,5 – 22,9 kg/𝑚2 

Kelebihan Berat Badan 23 – 24,9 kg/𝑚2 

Obesitas 25 – 29,9 kg/𝑚2 

Obesitas II ≥ 30 kg/𝑚2 

 

IMT (X1) dan daya ledak otot tungkai (X2) berperan sebagai variabel bebas dalam 

penelitian ini. Sementara itu, variabel terikatnya adalah kemampuan loncat katak siswa putra 

kelas 6 SDN Buring Kota Malang. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik cluster 

purposive sampling (Nursiyono, 2015:31). Penelitian ini menggunakan statistika deskriptif 

kuantitatif meliputi, tendensial sentral, mean, modus, dan standar deviasi. Sebelum menguji 

sumbangan efektivitas dan sumbangan relatif diperlukan hasil analisis korelasi dan regresi 

yaitu dengan menggunakan korelasi berganda, dan perhitungan data menggunakan aplikasi 

Statistical Product and Services Solutions (SPSS). 

 

Hasil 

Data yang diperoleh dari masing-masing variabel yang diteliti tersebut termasuk jenis 

kuantitatif berupa data ratio. Merujuk pada tujuan penelitian, maka data yang terkumpul 

dianalisis menggunakan teknik korelasi berganda dilengkapi dengan analisis regresi berganda. 

Sehubungan dengan teknik analisis korelasi berganda yang digunakan dalam penelitian ini, 

teknik analisis data tersebut memerlukan uji prasyarat yang harus dipenuhi meliputi (a) uji 

normalitas, (b) uji homogenitas, dan (c) uji linearitas garis regresi. Secara keseluruhan prosedur 

analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini meliputi analisis deskriptif, meliputi 
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rata-rata hitung, varian sampel, standar deviasi. Analisis statistika inferensi bentuk parametik 

yaitu korelasi berganda (R) dan regresi berganda. Dalam penelitian ini, peneliti menganalisis 

data menggunakan bantuan aplikasi komputer SPSS versi 25. Berikut ini terlebih dahulu 

disajikan data yang terkumpul dari variabel-variabel yang diteliti. 

 

Tabel 2. Penyajian hasil analisis deskriptif 

 

No Variabel 𝑋̅ Varian.S SD.S 

1 Terikat (Y) 5,0852 0.71 0.8414 

2 Bebas 

a) X1 

b) X2 

 

21,678 

1,989 

 

0.05 

21.52 

 

0.7330 

0.2282 

 

Dalam analisis ini, peneliti akan menganalisis uji normalitas data menggunakan teknik 

kolmogrov-smirnov test. Berdasarkan sajian pada tabel dibawah ini, variabel yang diteliti 

meliputi X1 indeks massa tubuh, X2 daya ledak otot tungkai, dan Y kemampuan loncat katak 

secara keseluruhan hasil Sig. p > α 0,05 yang berarti data pada masing-masing variabel yang 

diteliti menunjukkan berdistribusi normal, sehingga analisis korelasi berganda dapat 

dilanjutkan. 

 

Tabel 3. Penyajian hasil uji normalitas data 

 

Variabel Koef.D Sig.p Sig. α=0,05 Keterangan 

IMT (X1) 0,152 0,051 Sig.p > α 0,05 Data berdistribusi normal 

Daya Ledak Otot Tungkai (X2) 0,131 0,162 Sig.p > α 0,05 Data berdistribusi normal 

Kemampuan Loncat Katak (Y) 0,105 0,200 Sig.p > α 0,05 Data berdistribusi normal 

 

Dalam analisis ini, peneliti akan menganalisis uji homogenitas menggunakan teknik 

levene statistic test. Di bawah ini disajikan hasil analisis uji homogenitas variabel yang diteliti. 

Berdasarkan sajian hasil analisis pada tabel dibawah tersebut, maka untuk variabel yang ditelitit 

meliputi X1 indeks massa tubuh, X2 daya ledak otot tungkai, Y kemampuan loncat katak hasil 

Sig. F > α = 0,05 menunjukkan data homogen. 

 

Tabel 4. Penyajian hasil uji homogenitas 

 

Variabel Hasil Fhit Sig. F Sig. α=0,05 Keterangan 

YX1X2 0,391 0,678 Sig F > α 0,05 Varians data masing-masing variabel-variable 

yang diteliti tidak ada beda, artinya data homogen 

  

Dalam analisis uji linearitas garis dianalisis menggunakan teknik F. Di bawah ini 

disajikan hasil analisis uji linearitas garis regresi. Berdasarkan sajian hasil analisis pada tabel 

dibawah, variabel yang diteliti meliputi X1 indeks massa tubuh, X2 daya ledak otot tungkai, 

dan Y kemampuan loncat katak hasil Sig. F > α 0,05, yang berarti menunjukkan data bersifat 

linear. Masing-masing variabel bebas menunjukkan linear dengan variabel terikat. Sehingga 

analisis uji korelasi tunggal dan berganda dapat dilakukan. 
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Tabel 5. Penyajian hasil analisis uji linearitas garis regresi 

 

Variabel terikat Variabel bebas Fhit Sig. F Sig. α=0,05 Keterangan 

Y 
X1 1,180 0,368 F > 0,05 Garis regresi bersifat linear 

X2 3,780 0,231 F > 0,05 Garis regresi bersifat linear 

 

Setelah seluruh uji prasyarat terpenuhi, langkah selanjutnya yaitu melakukan analisis uji 

hipotesis untuk menguji hubungan antara variabel-variabel yang diteliti. Masing-masing uji 

hipotesis tersebut terdapat data hasil analisis penelitian yang mencakup uji prasyarat meliputi 

uji analisis korelasi tunggal, uji analisis korelasi berganda, uji lanjut regresi berganda, uji 

analisis sumbangan efektivitas dan sumbangan relativitas. 

 

Tabel 6. Penyajian hasil analisis korelasi tunggal 

 
Variabel  Rhit Sig.p Sig. α=0,05  Keterangan 

(X1) dengan Y  0,367 0,018 Sig.p < 0,05 Hubungan antara IMT (X1) dan kemampuan loncat katak (Y) 

bersifat positif, linear, dan signifikan. 

(X2) dengan Y  0,862 0,000 Sig.p < 0,05 Daya ledak otot tungkai (X2) memiliki hubungan positif, linear, 

dan signifikan dengan kemampuan loncat katak (Y) 

 

Berdasarkan data dianalisis menggunakan uji korelasi pearson product moment untuk 

mengukur hubungan antar variabel, ditemukan hubungan positif yang signifikan antara indeks 

massa tubuh (IMT) dan kemampuan loncat katak, dengan koefisien korelasi 0,367 dan 

signifikansi 0,018. Hal ini menunjukkan semakin tinggi nilai IMT, maka akan semakin baik 

pula kemampuan loncat katak siswa, meskipun korelasinya tergolong sedang. Sementara, daya 

ledak otot tungkai memiliki hubungan yang lebih kuat dengan kemampuan loncat katak, 

dengan koefisien korelasi 0,862 dan signifikansi 0,000, menunjukkan hubungan positif secara 

kuat. Berdasarkan temuan ini, dapat disimpulkan bahwa baik IMT maupun daya ledak otot 

tungkai memiliki hubungan positif dengan kemampuan loncat katak, dengan daya ledak otot 

tungkai memberikan kontribusi lebih dominan. 

 

Tabel 7. Penyajian hasil analisis korelasi berganda product moment 

 

Variabel Hasil 𝑅2 Keterangan 

𝑅2YX1X2 0,766 Variabel bebas X1 dan X2 memberikan sumbangan pada variabel terikat sebesar 

76,6% artinya tinggi rendahnya Variabel Y 76,6% dipengaruhi oleh variabel bebas 

X1 dan X2 

 

Berdasarkan hasil yang ditampilkan pada tabel diatas, analisis diketahui adanya korelasi 

ganda positif, linear, dan signifikan pada dua variabel bebas, yakni indeks massa tubuh (IMT) 

dan daya ledak otot tungkai dengan kemampuan loncat katak sebagai variabel terikat. Temuan 

ini mengindikasikan bahwa secara bersama-sama, kedua faktor tersebut berperan dalam 

meningkatkan kemampuan siswa saat melakukan loncat katak. Meski demikian, penting untuk 

diingat bahwa masih ada kemungkinan faktor lain di luar variabel yang diteliti turut 

memengaruhi hasil tersebut, namun belum tercakup dalam model analisis yang diterapkan 

dalam penelitian ini. 
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Tabel 8. Penyajian hasil uji lanjut regresi berganda uji F 

 
Variabel Rhit Fhit Sig.F α = 0,05 Keterangan 

RYX1X2 0,875 49,125 0,000 Sig F < 0,05 Terdapat hubungan positif dan signifikan antara 

variabel X1 dan X2 secara bersama dengan variabel Y 

 

Hasil analisis uji F pada tabel diatas menunjukkan F hitung sebesar 49,125 dengan 

signifikansi < 0,000. Karena nilai yang didapatkan signifikansi lebih kecil dari α = 0,05, dapat 

disimpulkan bahwa secara simultan, IMT (X1) dan daya ledak otot tungkai (X2) memiliki 

hubungan positif dan signifikan dengan kemampuan loncat katak (Y). Adapun rincian 

sumbangan masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat hasilnya dijelaskan pada 

tabel berikut ini. 

 

Tabel 9. Penyajian hasil analisis sumbangan efektivitas dan sumbangan relatif 

 
Variabel Sumbangan Efektivitas (%) Sumbangan Relatif (%) 

X1 5,65% 7,38% 

X2 70,9% 92,6% 

Total 76,6% 100% 

 

Hasil analisis dalam tabel diatas, terlihat bahwa indeks massa tubuh (IMT) sebagai 

variabel bebas memberikan kontribusi sebesar 5,65% terhadap kemampuan loncat katak. 

Sementara itu, daya ledak otot tungkai juga sebagai variabel bebas menyumbang pengaruh 

yang jauh lebih besar, yaitu sebesar 70,9%. Jika dilihat dari sumbangan relatifnya, IMT 

berkontribusi sebesar 7,38%, sedangkan daya ledak otot tungkai memberikan kontribusi 

dominan hingga 92,6%. Secara keseluruhan, kedua variabel ini, IMT dan daya ledak otot 

tungkai, secara simultan mampu menjelaskan 76,6% dari variasi kemampuan loncat katak pada 

siswa. Ini menunjukkan bahwa keduanya memainkan peran penting, meskipun daya ledak otot 

tungkai tampak jauh lebih menentukan dibandingkan dengan IMT. 

Dalam penelitian ini data dianalisis untuk memprediksi variabel Y atas variabel X1 

(indeks massa tubuh) dan X2 (daya ledak otot tungkai). Hal ini dilakukan dengan menganalisis 

data dengan menggunakan garis persamaan regresi berganda. Adapun bentuk garis persamaan 

regresi berganda adalah sebagai berikut. 

 

Y ̂  = a + b1.X1 + b2.X2 

Y  = -4,792 + 1,77 + 3,033 

= 0,011 

 

Hal ini menunjukkan bahwa baik indeks massa tubuh maupun daya ledak otot tungkai 

secara parsial tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan loncat katak. 

Persamaan garis yang dihasilkan yakni Y = -4,792 + 1,77 + 3,033. Konstanta sebesar 0,011 

menunjukkan nilai kemampuan loncat katak ketika indeks massa tubuh dan daya ledak otot 

tungkai bernilai nol. Secara keseluruhan model regresi ini dapat digunakan untuk menjelaskan 

pengaruh simultan indeks massa tubuh dan daya ledak otot tungkai terhadap kemampuan loncat 

katak, namun tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan secara individu (parsial) terhadap 

masing-masing variabel bebas.  
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Sedangkan jika indeks massa tubuh bertambah 1 satuan, maka kemampuan loncat katak 

meningkat sebesar 1,77, dengan asumsi faktor lainnya tetap. Jika daya ledak otot tungkai 

bertambah 1 satuan, maka kemampuan loncat katak meningkat sebesar 3,033, dengan asumsi 

faktor lainnya tetap. Nilai akhir 0,011 adalah prediksi kemampuan loncat katak (Y) 

berdasarkan kombinasi nilai X1 dan X2. Jadi, indeks massa tubuh memiliki pengaruh positif 

namun signifikan, sehingga tidak terlalu berkontribusi dalam model prediksi kemampuan 

loncat katak. Sedangkan daya ledak otot tungkai memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap terhadap kemampuan loncat katak. Sehingga persamaan regresi yang dihasilkan dapat 

digunakan untuk memperkirakan kemampuan loncat katak berdasarkan IMT dan daya ledak 

otot tungkai, tetapi lebih banyak bergantung pada daya ledak otot tungkai. Merujuk pada tujuan 

penelitian ini, maka pengujian hipotesis dikemukakan sebagai berikut. 

1. Hubungan antara variabel bebas X1 indeks massa tubuh dengan variabel terikat (Y) 

kemampuan loncat katak. Hasil analisis ditemukan koefisien rX1Y=0,367. Sig. P = 0,018, 

taraf signifikasi α=0,05. Oleh karena hasil Sig. P < α 0,05, berarti hipotesis nihil yang 

menyatakan tidak ada hubungan antara variabel bebas X1 IMT dengan variabel terikat Y 

kemampuan loncat katak ditolak dan hipotesis kerja yang menyatakan ada hubungan antara 

variabel bebas X1 indeks massa tubuh dengan variabel terikat Y kemampuan loncat katak 

diterima. Berarti antara variabel X1 indeks massa tubuh dengan variabel terikat Y 

kemampuan loncat katak ada hubungan yang positif dan linear secara signifikan. 

2. Hubungan antara variabel bebas X2 daya ledak otot tungkai dengan variabel terikat (Y) 

kemampuan loncat katak. Hasil analisis ditemukan koefisien rX1Y=0,862. Sig. P = 0,000, 

taraf signifikasi α = 0,05. Oleh karena hasil Sig. P < α 0,05, berarti hipotesis nihil yang 

menyatakan tidak ada hubungan antara variabel bebas X2 daya ledak otot tungkai dengan 

variabel terikat Y kemampuan loncat katak ditolak dan hipotesis kerja yang menyatakan ada 

hubungan antara variabel bebas X2 daya ledak otot tungkai dengan variabel terikat Y 

kemampuan loncat katak diterima. Berarti antara variabel X2 daya ledak otot tungkai 

dengan variabel terikat Y kemampuan loncat katak ada hubungan yang positif dan linear 

secara signifikan. 

3. Hubungan antara variabel bebas X1 indeks massa tubuh dan X2 daya ledak otot tungkai 

dengan variabel terikat (Y) kemampuan loncat katak. Hasil analisis ditemukan koefisien 

rX1X2Y = 0,875. Sig. P = < 0,001, taraf signifikasi α = 0,05. Oleh karena hasil Sig. P < α 

0,05, berarti hipotesis nihil yang menyatakan tidak ada hubungan antara variabel bebas X1 

IMT dan X2 daya ledak otot tungkai dengan variabel terikat Y kemampuan loncat katak 

ditolak dan hipotesis kerja yang menyatakan ada hubungan antara variabel bebas X1 indeks 

massa tubuh dan X2 daya ledak otot tungkai dengan variabel terikat Y kemampuan loncat 

katak diterima. Berarti antara variabel X1 indeks massa tubuh dan X2 daya ledak otot 

tungkai dengan variabel terikat Y kemampuan loncat katak ada hubungan yang positif dan 

linear secara signifikan. 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis di atas, bahwa indeks massa tubuh seseorang memiliki 

pengaruh terhadap jenis aktivitas yang dilakukan, hal ini mengonfirmasi bahwa IMT 

mempengaruhi kemampuan fisik, khususnya dalam melakukan loncat katak, yang sejalan 
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dengan penelitian sebelumnya (Rozhikati et al., 2023). Pasokan utama dalam energi adalah 

lemak dan karbohidrat, protein bisa digunakan sebagai sumber energi alternatif, terlebih lagi 

jika sumber energi yang lain terbatas. Jika asupan energi kurang maka sangat berpengaruh 

dalam peforma fisik sehari-hari dan asupan energi seimbang merupakan hal yang harus 

diperhatikan karena berpengaruh secara langsung terhadap indeks massa tubuh.  

Indeks massa tubuh sangat berpengaruh pada peforma aktivitas fisik, jika golongan 

indeks massa tubuh adalah kelebihan berat badan atau obesitas maka peforma aktivitas fisik 

tidak akan baik dan sebaliknya jika indeks massa tubuh dalam kategori kurang maka peforma 

dalam aktivitas fisik juga tidak akan optimal (Arisman, 2009:26). Dalam penelitian lain 

menyebutkan bahwasannya IMT berhubungan signifikan dengan kemampuan melompat, yang 

juga dipengaruhi oleh daya ledak otot tungkai, hal ini menunjukkan bahwa kemampuan 

melompat tidak hanya dipengruhi oleh kemampuan teknis saja, tetapi juga dipengaruhi oleh 

kondisi fisik pada seseorang (Bagus et al., 2022).  

Komposisi berat badan dan tinggi badan dapat mempengaruhi kestabilan dalam 

melakukan aktivitas fisik seperti gerakan lompat jauh. Tidak hanya itu, daya ledak otot tungkai 

juga merupakan faktor utama yang berperan dominan dalam peforma aktivitas fisik seperti 

dalam kegiatan lompat jauh (Bagus et al., 2022). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

individu dengan tinggi dan berat badan yang proporsional serta asupan energi yang memadai 

cenderung mampu melakukan gerakan meloncat, seperti loncat katak, dengan baik. Penelitian 

(Kusuma, 2021) menemukan bahwa loncat katak bukanlah hal yang dapat dinilai dari aspek 

keterampilan teknik saja, namun kemampuan loncat katak sangat dipengaruhi oleh daya ledak 

otot tungkai yang baik dan optimal.  

Selain itu, penelitian oleh (Sina & Pelariyanto, 2020) latihan skipping, yang merupakan 

bentuk aktivitas fisik dengan intensitas tinggi dan mengandalkan kekuatan eksplosif otot 

tungkai, terbukti memiliki keterkaitan erat dengan peningkatan kemampuan dalam melakukan 

gerakan loncat katak. Hal ini disebabkan oleh karakteristik gerakan skipping yang secara 

langsung melatih daya ledak, koordinasi, serta kestabilan tubuh bagian bawah, yang semuanya 

merupakan komponen penting dalam melakukan loncat katak secara optimal (Yulianto et al., 

2023). Daya ledak otot tungkai memainkan peran penting dalam kemampuan melakukan smash 

dalam permainan bola voli, karena gerakan smash memerlukan lompatan yang tinggi dan cepat 

sebagai fondasi awal sebelum melakukan pukulan (Isabella & Bakti, 2021).  

Saat pemain bersiap untuk melakukan smash, mereka mengandalkan kekuatan eksplosif 

dari otot-otot tungkai terutama otot paha, betis, dan gluteus untuk menghasilkan dorongan 

vertikal yang maksimal. Semakin besar daya ledak otot tersebut, semakin tinggi dan cepat 

pemain dapat melompat, memberikan mereka posisi yang lebih menguntungkan untuk 

memukul bola dari titik tertinggi (Isabella & Bakti, 2021) dan pada teknik dasar jump shoot 

pada bola basket, otot tumgkai juga ikut berperan dengan memberikan koordinasi yang baik 

agar menghasilkan teknik dasar yang baik dan benar (Ramos et al., 2020). Selain itu, 

kemampuan seseorang dalam melakukan lompat tinggi sangat dipengaruhi oleh dua hal penting 

daya ledak otot tungkai dan berat badan (Hasbunallah, 2018).  

Daya ledak otot tungkai berperan dalam memberikan dorongan kuat saat tubuh 

melakukan tolakan ke atas. Semakin besar kekuatan eksplosif yang bisa dihasilkan otot kaki, 

semakin tinggi pula tubuh bisa terangkat dari tanah (Putri & Yuliawan, 2021). Dengan kata 
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lain, otot kaki yang kuat dan responsif sangat membantu seseorang mencapai lompatan 

maksimal dalam setiap percobaan (Yusuf et al., 2022). (Hasanuddin, 2020) menemukan 

kontribusi yang cukup signifikan dibandingkan dengan variabel lainnya dari daya ledak otot 

tungkai terhadap kemampuan lompat jauh gaya jongkok. Penelitian oleh (Gustiawan et al., 

2021; Abady, 2019) juga mengungkapkan bahwa dalam aktivitas lompat jauh bukan hanya 

teknik dasar yang menjadi penting, namun peran signifikan daya ledak otot tungkai adalah hal 

yang sangat berpengaruh terhadap kemampuan lompat jauh. 

Hasil penelitian ini mengindikasikan adanya hubungan yang signifikan antara kedua 

variabel, yaitu indeks massa tubuh dan daya ledak otot tungkai. Meskipun keduanya 

berpengaruh, masing-masing memberikan kontribusi yang berbeda. Daya ledak otot tungkai 

menunjukkan peran yang dominan dalam penelitian ini, namun kontribusi dari indeks massa 

tubuh juga tetap penting untuk diperhatikan. Tak hanya pada lompat tinggi, daya ledak otot 

tungkai juga berperan besar dalam performa lompat jauh. Saat seseorang melakukan tolakan 

dari papan tumpu, kekuatan eksplosif dari otot-otot kaki menjadi penentu seberapa jauh tubuh 

bisa melayang ke depan. Semakin kuat dorongan yang dihasilkan, semakin jauh pula jarak 

lompatan yang bisa dicapai (Saragih, 2020).  

  

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, disimpulkan bahwa IMT dan daya 

ledak otot tungkai berkontribusi signifikan pada penguasaan loncat katak pada siswa laki-laki 

kelas 6 SDN Buring, Kota Malang. Kedua variabel tersebut terbukti memiliki pengaruh yang 

berarti, menunjukkan bahwa faktor fisik seperti berat dan tinggi badan, serta kekuatan ledakan 

otot tungkai, merupakan elemen penting yang saling mendukung dalam performa loncat katak 

pada kids athletics. Dapat disimpulkan bahwa indeks massa tubuh turut berkontribusi terhadap 

kemampuan melakukan loncat katak pada setiap individu. Indeks massa tubuh yang berada 

dalam kategori normal memungkinkan efisiensi energi terhadap beban tubuh saat melakukan 

gerakan tersebut. Selain itu, daya ledak otot tungkai menjadi faktor dominan yang secara 

signifikan menunjang keberhasilan dalam pelaksanaan gerakan loncat katak. Dengan demikian, 

dapat disampaikan bahwa faktor-faktor seperti indeks massa tubuh dan daya ledak otot tungkai 

merupakan aspek penting yang perlu diperhatikan dalam pembelajaran, agar siswa memahami 

komponen-komponen yang memengaruhi kemampuan melakukan gerakan loncat katak. 

 

Pernyataan Penulis 

Penulis menegaskan bahwa artikel ini adalah hasil penelitian asli, tidak mengandung unsur 

plagiarisme, dan belum pernah dipublikasikan di tempat lain. Seluruh data serta analisis 

disusun secara objektif dan dapat dipertanggungjawabkan sesuai dengan standar akademik 

yang berlaku. 
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